
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni bertajuk “Kreasi Tas Kulit dengan Motif Ruso 

Balari dalam Ransang” merupakan perwujudan bentuk tas kulit dengan 

cara menambahkan, mengembangkan, atau menggayakan bentuk tas yang 

sudah ada, serta penerapan motif tradisional ke dalam karya seni. 

Mengkreasikan bentuk tas yang terlebih dahulu menjadi ikon budaya, 

merupakan bagian dari penyempurnaan dari karya seni. Visualisasi motif 

pada karya, pengkarya mewujudkannya mengikuti pola tas untuk kebutuhan 

fashion dalam lingkungan berbudaya. Hal tersebut merupakan bagian dari 

pencapaian nilai estetik sebuah karya seni, keluwesan dan keindahan fisik.  

Bentuk fisik pada tas merupakan perwujudan dari ikon budaya yang 

mempunyai keterkaitan dengan motif Ruso Balari dalam Ransang. 

Perwujudan karya tersebut menjadi perpaduan kompleks, saling mengikat 

dan menjadikan sebuah karya seni kental akan kebudayaan, dimana 

didalamnya terkandung estetika dan moralitas. Mengembangkan komposisi 

daun, bunga, buah, sapieh (serpih), gagang dan relungan, merupakan suatu 

bentuk usaha dalam pencapain motif tradisional yang terlupakan dapat 

mengambil peran dalam dunia fashion saat ini. Karena sebagai penerus 

budaya mempunyai peran besar dalam mengembangkan budaya yang ada 

untuk terciptanya karakter dan keunikan dalam bekarya. 

 

 



Hasil karya diciptakan berbentuk tiga dimensi bernilai estetis dan 

fungsional. Proses penciptaam melalui tahapan eksplorasi, perancangan dan 

perwujudan. Tahapan Eksplorasi merupakan aktivitas penjelajahan dalam 

menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, 

penelusuran, penggalian, pengumpulan data dan referensi, di samping 

pengembaraan dan perenungan jiwa mendalam, kemudian dilanjutkan 

dengan pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting 

konsep pemecahan masalah. Hal ini terkait observasi informasi secara detail 

dan bertahap, sehingga mendapatkan suatu ide dan konsep tas dan motif 

Ruso Balari dalam Ransang dari suku Minangkabau. Selanjutnya tahap 

perancangan merupakan hasil analisis yang dirumuskan dan diterapkan 

sedemikian rupa melalui sketsa alternatif. Sementara pada proses 

perwujudan merupakan proses dalam membuat sketsa, meyiapkan bahan 

dan alat, proses penggarapan karya dan terakhir finishing sebagai bentuk 

wujud keseriusan dalam bekarya. 

 

 

B. Saran 

Karya seni bukan semata untuk memenuhi tuntutan program studi, 

akan tetapi juga menjadi salah satu acuan dalam pengembangan seni tradisi 

untuk masa selanjutnya. Secara khusus budaya Minangkabau kaya akan 

ornamen dalam kehidupan budayanya. Banyaknya ornamen dalam 

lingkungan budaya maka akan ada ornamen atau motif lainnya yang tidak 

lagi dikenal, apalagi ornamen di Minangkabau komposisi dasarnya 



terbentuk dari tumbuhan akar menjalar dan mempunyai kemiripan satu 

sama lain. Fenomenal ini hanya dapat dibedakan dari struktur dari relungan 

motif. 

Pengkarya mempunyai harapan besar dan mengajak kepada 

masyarakat berbudaya untuk menerapkan motif tradisi agar masa 

berkelanjutan dapat dikenal. Pengkarya berharap juga karya seni ini dapat 

diterima dan diterapkan dalam berpakaian bagi perempuan Minangkabau, 

serta dapat dilaraskan dengan model pakaian lainnya agar mempunyai jiwa 

keanggunan sebagai pemilik budaya Melayu berbudi luhur. 

Diharapkan ada kritik dan saran bagi diri pengkarya guna 

keberlajutan, agar pengkarya bisa mengembangkan nilai estetik dari suatu 

karya seni, baik yang sudah ada maupun bentuk karya baru lainnya. 
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